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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kritik moral Nabi Hosea terhadap bangsa Israel serta
relevansinya bagi rohaniawan atau hamba Tuhan masa kini. Latar belakang
kajian berangkat dari realitas dekadensi moral yang dipengaruhi perkembangan
sosio-budaya modern dan penyalahgunaan agama sechingga diperlukan suara
profetik yang menegur serta menyerukan pertobatan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi biblika (feological studies), riset
kepustakaan, serta pengumpulan data lapangan melalui angket dan wawancara
pada hamba-hamba Tuhan yang terlibat dalam pelayanan dan pembinaan moral.
Hasil kajian menunjukkan bahwa kritik moral Hosea mencakup tujuh pokok:
kritik atas sejarah keselamatan Israel, praktik keagamaan, kondisi sosial-politik,
pesta pora/kemabukan, perzinahan, kesombongan, dan kejahatan. Seruan Hosea
mengenai hukuman Allah disertai ajakan pertobatan dipahami sebagai jalan
menuju pembaruan umat dan pembaruan perjanjian yang berpusat pada
ketergantungan kepada Tuhan. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat kurangnya ketegasan pemimpin Rohani menghadapi umat yang
mengalami degradasi moral. Karena itu, penelitian menegaskan perlunya
ketegasan dan kepemimpinan pastoral-profetik pengurus sebagai hamba Tuhan
dalam menegur, membina, dan menggembalakan umat agar pertumbuhan iman
berjalan seiring dengan pembentukan moral.

ABSTRACT

This study examines the Prophet Hosea's moral critique of the Israelites and its
relevance for contemporary clergy or servants of God. The background of the
study stems from the reality of moral decadence influenced by modern socio-
cultural developments and the misuse of religion, necessitating a prophetic
voice to rebuke and call for repentance. The study employed a qualitative
approach through biblical studies (theological studies), library research, and
field data collection through questionnaires and interviews with servants of God
involved in ministry and moral development. The results of the study indicate
that Hosea's moral critique encompasses seven main points: criticism of Israel's
salvation  history,  religious  practices,  socio-political  conditions,
revelry/drunkenness, adultery, arrogance, and crime. Hosea's call for God's
punishment accompanied by a call to repentance is understood as a path to the
renewal of the people and a renewal of the covenant centered on dependence on
God. The findings of this study indicate a lack of decisiveness among spiritual
leaders in dealing with a people experiencing moral degradation. Therefore, the
study emphasizes the need for decisiveness and pastoral-prophetic leadership of
administrators as servants of God in rebuking, fostering, and shepherding the
people so that faith growth goes hand in hand with moral formation.
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PENDAHULUAN

Dekadensi moral dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat terus menjadi
problem serius di Indonesia. Perubahan sosio-budaya modern, menguatnya individualisme,
serta instrumentalisasi agama dalam ruang publik kerap melemahkan fungsi agama sebagai
kerangka etika dan pembentuk karakter (Arifianto 2023). Situasi ini menuntut hadirnya
kepemimpinan religius yang tidak berhenti pada pelayanan ritual, melainkan menjalankan
peran pastoral-profetik untuk menegur penyimpangan moral dan mengarahkan umat
kepada pertobatan serta pembaruan hidup (Lumintang 2009:615).

Kerangka pastoral-profetik tersebut memiliki akar kuat dalam tradisi Perjanjian
Lama (Gultom 2025:39-47). Allah menata kehidupan umat melalui ketetapan moral,
sosial, dan keagamaan, sedangkan para nabi tampil sebagai penjaga moralitas perjanjian.
Ketika kemerosotan moral terjadi, nabi menyampaikan kritik, memperingatkan
konsekuensi ketidaksetiaan, dan menyerukan pemulihan relasi umat dengan Tuhan
(Masneno 2026). Perspektif ini menyediakan lensa teologis untuk menilai praktik
pembinaan moral dalam komunitas Kristen kontemporer.

Kitab Hosea secara khusus menampilkan kritik moral yang tajam ketika Israel
berada dalam kemakmuran, namun melupakan sejarah keselamatan dan menjalankan
praktik keagamaan yang menyimpang. Hosea menegur beragam bentuk penyimpangan—
mulai dari penyalahgunaan agama, dosa para pemimpin, hingga kemerosotan etika sosial—
seraya mengarahkan umat pada pertobatan. Meskipun demikian, kajian yang
menghubungkan kritik moral Hosea dengan praktik pembinaan moral pada konteks
pelayanan lokal, khususnya pada struktur kepengurusan komunitas doa, masih terbatas
(Anugrah 2022).

KAJIAN LITERATUR

Pada penelitian sebelumnya, kitab Hosea digambarkan sebagai wujud kesetiaan dan
kasih Allah melalui simbolisme pernikahan Hosea dengan Gomer (Pekuwali dan Mulla
2024). Pengajaran kitab Hosea menyoroti pentingnya menjaga kemurnian, kekudusan, dan
kasih dalam pernikahan (BIND 2024). Pesan profetik ini menekankan bahwa kasih setia
(khesed) Allah bersifat transformatif dan menghadirkan pemulihan spiritual, moral, serta
sosial bagi umat-Nya (Pekuwali dan Mulla 2024). Penulis melihat dibalik pemulihan moral
terdapat kritik yang tajam namun penuh kasih yang dinyatakan nabi Hosea kepada umat
(Anugrah 2022). Kritik inilah yang diperlukan umat pada masa kini ditengah kesenjangan
kritik Rohaniawan atau Hamba Tuhan kepada umat untuk perbaikan moral.

Degradasi moral terlihat jelas dalam dinamika kepemimpinan dan kehidupan umat
Kristen abad ke-21. Michael Horton, dalam karyanya Christless Christianity, mengkritik
kecenderungan moralisme dalam gereja kontemporer. Menurutnya, pemberitaan gereja
kerap bergeser dari penekanan pada karya penebusan Kristus kepada tuntutan etis yang
berpusat pada tindakan manusia. Akibatnya, kekristenan direduksi menjadi seperangkat
prinsip praktis untuk mencapai kehidupan yang dianggap berhasil dan sejahtera, alih-alih
dipahami sebagai respons iman terhadap karya keselamatan Kristus yang telah tuntas.
Kritik ini menunjukkan bahwa pembinaan moral Kristen tidak dapat dilepaskan dari
fondasi teologis yang berpusat pada Injil, sehingga teguran etis harus selalu berakar pada
karya Allah yang menyelamatkan (Horton 2012:1-18).

Menurut Rajagukguk, dkk degradasi moral dipahami sebagai kemerosotan pada
tiga aspek utama, yakni nilai, sikap, dan perilaku etis yang semestinya mencerminkan
kehidupan beriman. Oleh sebab itu, gereja perlu merespons gejala tersebut secara serius
agar panggilannya sebagai terang dan garam dunia tetap terpelihara (Rajagukguk dkk.
2023).
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Berdasarkan latar tersebut, artikel ini bertujuan (1) mengidentifikasi pokok-pokok
krittk moral Nabi Hosea terhadap Israel; dan (2) menganalisis relevansinya bagi
rohaniawan atau hamba Tuhan dalam tanggung jawab pembinaan warga gereja. Kajian ini
diharapkan memperkaya diskursus teologi kontekstual melalui perumusan kepemimpinan
pastoral-profetik, yakni kepemimpinan yang memadukan pelayanan rohani dengan
ketegasan etis dalam menegur, membina, dan menggembalakan umat agar pertumbuhan
iman berjalan seiring dengan pembentukan moral. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian dilakukan melalui studi biblika dan kepustakaan yang dipadukan dengan
pengumpulan data lapangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui studi literatur
terhadap fakta, pandangan, dan berbagai sumber yang membahas kemerosotan moral.
Proses analisis dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Moleong 1989). Melalui pendekatan ini,
penelitian diarahkan untuk merumuskan dorongan kepada rohaniawan agar berani untuk
memberikan kritik moral dan menjadi model pembinaan warga gereja yang relevan.
Pemimpin rohani harus tampil dalam merespons degradasi moral di kalangan pemimpin
dan umat Kristen masa kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis dan Waktu Penulisan

Kitab Hosea dipilih sebagai kitab pertama dalam kumpulan kitab-kitab para nabi
kecil, yang ditulis dalam sebuah gulungan yang disebut “kitab kedua belas nabi”. Hal ini
bukan saja karena Hosea termaksud di antara nabi-nabi yang paling awal, tetapi karena
kitabnya adalah yang terpanjang dari kitab-kitab yang ditulis sebelum pembuangan (Lasor,
Hubbard, dan Bush 2001:209).

Para ahli teologia sarjana Yahudi sepakat bahwa seluruh kitab Hosea adalah tulisan
dari nabi Hosea sendiri (Thomas Constable Notes on the Bible: Volume V Hosea-
Malachi: Constable, Thomas L: 9781938484124: Amazon.com: Books t.t.). Beberapa
petunjuk dalam teks tampak memberi dukungan historis yang cukup bahwa penulisnya
adalah orang Israel. Ia menyebut raja Samaria sebagai “raja kita” (7:5). Kerajaan Yehuda
hanya disebut beberapa kali saja. Tata bahasa Ibrani yang dipakai menunjukkan pengaruh
dialek bahasa Aram di daerah utara yang dekat dengan Siria. Hosea sendiri berasal dari
keluarga yang terpandang, yang disiratkan melalui penyebutan nama ayahnya (1:1)
(Archer 2007:357). Pada sisi lain, pembukaan kitab Hosea, pada ayat 1 dituliskan “Firman
Tuhan yang datang kepada Hosea bin Beeri pada zaman Uzia, Yotam, Ahas dan Hizkia,
raja-raja Yehuda , dan pada zaman Yerobeam bin Yoas, raja Israel.” Hal ini menunjukan
bahwa kritik moral kepada Israel merupakan pesan Allah melalui nabi Hosea. Nabi Hosea
yang dimaksudkan pada umumnya adalah nabi Hosea yang menyampaikan pesan nubuatan
kepada Israel dalam Hosea 1:1. Namun demikian para sarjana meragukan keabsahan dua
jenis naskah dalam kitab ini: rujukan kepada “Yehuda™ (1:1,7,11,4:15,5:5,10, 12-14, 6:4,
11, 8:14, 10:11, 12:1,3), dan berbagai perikop “keselamatan” (11:8-11; 14:2-9).

Menurut para sarjana, rujukan kepada Yehuda dianggap sebagai “menggangu”
pemberitaan Hosea, karena dia adalah nabi untuk kerajaan utara Israel (Hill dan Walton
2008:588). Pada bagian lain juga, mereka berpendapat bahawa para redaktur
menambahkan nubuatan tentang Yehuda, karena sebagian besar kitab ini nubuatan
terhadap Israel, kerajaan utara. Tetapi pandangan ini dapat dipatahkan. Dalam kitab-kitab
lain, nabi-nabi sebelum masa pembuangan, misalnya Amos dan Yesaya juga menyebutkan
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baik Israel maupun Yehuda (Amos 2:4-8; Yes 5:7; 48:1). Penghapusan ayat-ayat yang
menyebut “Yehuda” hanya akan merintangi pengertian ayat-ayat itu dalam konteksnya
yang lebih besar. Hal itu juga akan merusak paralelisme dari bait syair mengenai
Yehuda/Efraim atau Israel. Secara umum janji keselamatan untuk orang-orang benar di
antara umat perjanjian Yahweh selalu merupakan satu bagian penting dalam pesan nubuat
(Yes 10:20-27, Am 9:11-15, Mi 4:1-7) (Hill dan Walton 2008:588-89).

Hosea menekankan dua unsur fundamental dalam ibadah Israel, yakni “kasih setia”
(hesed) dan “pengenalan akan Allah” (daat elohim), yang secara tegas dikontraskan
dengan “kurban” (zebakh) dan “persembahan bakaran” (ola). Kedua istilah, hesed dan daat
elohim, merepresentasikan inti pemahaman teologis Hosea mengenai hakikat ibadah yang
sejati kepada Yahweh. Dalam perspektif ini, ibadah tidak dipahami semata-mata sebagai
tindakan ritual, melainkan sebagai ekspresi relasional yang berakar pada kesetiaan
perjanjian dan pengenalan yang benar akan Allah. Oleh sebab itu, kedua aspek tersebut
harus terwujud dalam kehidupan umat sebagai prasyarat bagi terpeliharanya relasi
perjanjian dengan Yahweh. Dengan demikian, konsep ini memuat prinsip-prinsip
mendasar, karakter esensial, dan kerangka teologis utama yang membentuk pemahaman
Hosea tentang penyembahan kepada Yahweh. Pesan Hosea barangkali ditulis pada suatu
waktu antara tanggal pembayaran upeti oleh Raja Manahem kepada Tiglat-Pileser III di
Asyur (sekitar tahun 739 sM; sebagaimana diisyaratkan dalam 5:13; 8:9; 12:1) dan
kejatuhan Samaria pada tahun 722 sM (Susila 2022). Kitab Hosea menampilkan suara
profetis yang menyingkapkan konsekuensi teologis dari hilangnya kesetiaan umat kepada
Yahweh, tanpa menutup kemungkinan pemulihan melalui belas kasihan ilahi. Di satu sisi,
Hosea menegaskan realitas penghukuman atas umat yang telah menyimpang; di sisi lain,
kitab ini juga memperlihatkan kedalaman belas kasihan Allah yang tetap relevan bagi
konteks masa lampau maupun masa kini.

Dalam Hosea 5:6 dinyatakan bahwa umat akan datang mencari Yahweh dengan
membawa kawanan domba dan sapi mereka, namun tidak akan menemukan Dia karena Ia
telah menjauh dari mereka. Selanjutnya, Hosea 5:15 menegaskan bahwa Yahweh akan
kembali ke tempat-Nya sampai umat mengakui kesalahan mereka dan dengan sungguh-
sungguh mencari wajah-Nya dalam kesesakan. Kedua ayat ini menunjukkan bahwa relasi
antara Allah dan umat tidak dapat dipulihkan melalui ritual semata, melainkan melalui
pertobatan yang sejati dan pengakuan akan kesalahan di hadapan-Nya (Nicolaides: 2025).
Dramatisasi yang tajam dari kasih yang ditolak dan kasih yang dipulihkan dalam
perkawinannya menjadi dasar dari pemberitaannya kepada suatu bangsa yang “melacur”.
Kemurahan dan hukuman juga merupakan tema penting dalam pesan Hosea. Derek Kidner
menjelaskan berkaitan kemurahan dan hukuman:

“Dalam kitab Hosea, Allah kadang-kadang tenang (“Ia menarik diri dari mereka” ;

“mereka menabur angin maka mereka akan menuai puting beliung” Hosea 5:6,

4:17. 8:7) dan Allah kadang tegas (““Aku ini seperti singa bagi Efraim”, “la akan

mengingat kesalahan mereka, dan akan menghukum dosa mereka” Hosea 5:14,

9:9), tapi diatas segalanya itu, lemah lembut (“Masakan Aku membiarkan engkau,

hai Efraim!... hati-Ku berbalik dalam diri-Ku...”, “Aku akan memulihkan merecka

dari penyelewengan...” Hosea 11:8, 14:5)”(Kidner 1981a:15).

Israel terus menerus melanggar perjanjian yang telah dibuat untuk bangsa Israel.
Perjanjian pernikahan Hosea dan Gomer diilustrasikan sebagai dosa Israel. Meskipun
ketidaksetiaan Israel, Tuhan tetap setia padanya. Hukuman berat bagi bangsa Israel karena
melanggar perjanjian. Namun Israel akan mendapatkan kemurahan hati Allah dan
pemulihan dari Allah, jika terjadi pertobatan (Hosea : a new translation with introduction
and commentary 1980:66).
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Tujuan Hosea adalah membawa Israel kepada Allah. Bagi Hosea, agama berarti
hubungan dengan Allah. Namun Israel berpikir bahwa Allah pasti mengkehendaki lebih
banyak tindakan keagamaan, jadi Israel akan mempersembahkan lebih banyak korban.
Korban-korban itu adalah benda-benda keagamaan, sementara Allah mengkehendaki
manusia: manusia yang bertobat, yang benar-benar menyesali perbuatannya, yang seluruh
hidupnya menjadi milik Tuhan selamanya (Ahn 2025). Dengan demikian tujuan kitab
Hosea adalah hendak menunjukkan kepada pembaca bahwa Allah adalah kasih namun
Allah juga adil, Ia tidak mengijinkan diri-Nya dipermainkan. Disinilah peranan Hosea
sebagai nabi Allah membawa umat-Nya yang tersesat untuk kembali kepada-Nya, hati
yang sungguh-sungguh mengikuti-Nya. Hosea menegaskan agar umat Allah berbalik dari
kemerosotan moral kepada kasih karunia Allah untuk mengatasi berbagai masalah umat.

Masalah Sejarah Keselamatan

Pada bagian ini, yang dimaksudkan penulis adalah sikap umat Allah yang dengan
sengaja melupakan Tuhan yang telah membawa kepada pemulihan hidup. Pada bagian ini,
nabi Hosea menuliskan dalam Hosea 1:2 “karena negeri ini bersundal hebat dengan
membelakangi Tuhan”. Hal ini menunjukan bagaimana kesedihan hati Allah melihat umat
pilihannya membelakangi, melupakan dan meninggalkan Allah. Kata 731 (zana)
diterjemahkan dengan kalimat commit fornication, be a harlot, play the harlot ( melakukan
percabulan, menjadi pelacur/perempuan sundal, bermain dengan pelacur). Zana juga
mengacu untuk Israel sebagai melakukan pelacuran nasional (Yeh 16 26-28). Kata kerja
muncul delapan puluh sembilan kali di akar kata Qal, sekali di Pual, dan sembilan
panggilan untuk arti penyebab. Ide dasar dari kata tersebut 'melakukan hubungan terlarang'
(terutama perempuan) (Wood: 246). Dengan demikian, masalah melupakan sejarah
keselamatan sangatlah penting untuk dikritisi.

Sebagaimana Musa memperingatkan umat Allah dalam Ulangan 8:11 agar tidak
melupakan Tuhan. Demikianlah bagi Hamba Tuhan dan pemimpin rohani. Peranan mereka
sangatlah penting dalam pertumbuhan iman jemaat dalam warga gereja, namun telah
terjadi banyak perubahan sejak berdirinya Gereja dan komunitas orang percaya hingga saat
ini. Intensitas perkunjungan dan penerapan teguran dan disiplin gereja menurun bahkan
tidak sama-sekali. Pelayanan menunjukkan bahwa kekuasaan pendeta dipertahankan
melalui mekanisme pengawasan, normalisasi, dan regulasi, yang sekaligus membentuk
identitas spiritual jemaat (Simatupang dan Tampake 2025). Sehingga ketika hamba Tuhan
tidak sungguh ingin melihat kebangkitan umat, maka Injil akan terabaikan.

Masalah Keagamaan

Pada bagian ini, penulis menemukan krtikan nabi Hosea terhadap pemimpin agama
dan kehidupan dalam kemunafikan keberagamaan. Bagian pertama adalah kepemimpianan
dalam keagamaan yang rusak. Agama dalam bahasa Arab-nya adalah “din” yang
mengandung empat (4) arti, yakni 1] keadaan berhutang, 2] kecendrungan alami, 3]
penyerahan diri dan 4] kuasa peradilan.(Muna dan Lestari 2023) Agama juga adalah alat
dimana pemeluknya diarahkan kepada kehidupan ahlak dan moral yang bermartabat,
namun sangat disayangkan bahwa agama kelihatannya sudah tidak punya peran lagi,
kejahatan beralaskan agama merajalela (VOX 1988). Pada bagian ini, penulis mendapatkan
hasil eksegese bahwa para imam hidup dalam kemerosotan moral. Imam dalam kitab
Ulangan diidentikkan dengan kaum Lewi (Ul 18:1) dikaum yang dikhususkan untuk
mengurus Bait Allah dengan fungsi menyerahkan korban, pemelihara tradisi-tradisi kultis,
menyampaikan berkat (Rowley 2002). Namun sangat disayangkan bahwa imam
sebagaimana harusnya hidup dalam kekudusan telah menjadi rusak dengan penyembahan

33



Missio Ecclesiae| Volume 15, Nomor 1, (April, 2026)

berhala dan kemerosotan moral yang sangat dalam. Pengaruh-pengaruh dari luar membawa
Israel melupakan Allah.

Bagian yang kedua adalah kemunafikan umat Allah. Pasal 5:6, kalimat “Dengan
kurban domba dan lembu sapinya mereka akan pergi untuk mencari Tuhan, tetapi Ia telah
menarik diri dari mereka”. Kata “mencari Tuhan”, to seek the LORD (Hos 5:6 KJV) ¥pa
baqash {baw-kash'} diartikan mencari, meminta dengan bentuk Piel, Mood — Infinitive,
Count . Bentuk piel dapat diartikan suatu tindakan yang dilakukan dengan lebih tegas atau
secara berulang-ulang (Boeker 1992). wpa diawali kata 9 (Hos 5:6 WTT) mengantarkan
kepada tujuan (come/datang) secara umum menjelaskan kehilangan sebuah ikatan. Dengan
demikian kata ini hendak menunjukan bahwa umat Allah terus menerus mencari Allah,
namun mencari dengan ketidaksungguh-sungguhan. Persembahan korban hanya sebagai
rutinitas biasa. (Booker 1992)

Dari kedua kritik tersebut, dapat dilihat bahwa ketika imam atau gembala yang
seharusnya mengayomi, menggembalakan, menegur, menasehati agar hidup dalam firman
Tuhan telah rusak, maka domba-dombanya akan tersesat dan mengalami kehancuran.
Sikap kritik terhadap masalah ini sangatlah penting. Dari hasil penelitian, penulis
menemukan bahwa masih ada pengurus Gereja, Rohaniwan yang jarang bahkan tidak
pernah melakukan pelayanan perkunjungan untuk mengetahui dinamika kehidupan
kerohanian anggotnya sehingga sangat minim pengetahuan pengurus akan dinamika
kehidupan kerohanian anggotanya (M.Th 2025:1-3). Dengan para rohaniawan harus saling
mengkritisi kehidupan sesama sehingga penyimpangan tidak terjadi. Sikap tegas harus
diambil jika ada pengurus yang melenceng dari kebenaran firman Tuhan. Oleh karena para
rohaniwan harus berani mengambali langkah kritik moral yang dinilai memiliki peranan
penting bagi pertumbuhan iman jemaat. Dalam mengkritisi sesama dan anggotanya,
tentulah rohaniawan harus aktiv membangun komunikasi sehingga terbentuk suatu pola
pelayanan yang dinamis. Namun sikap tegas juga harus diambil bagi setiap rohaniwan
yang nampaknya “rohani” namun selalu menjadi batu sandungan bagi orang lain, hal ini
jika terus terjadi, penulis khawatir akan terjadi perpecahan tubuh Kristus.

Masalah Sosial Politik

Hasil dari eksegese penulis dalam kitab Hosea berkaitan dengan masalah sosial
politik pada masa itu adalah waktu nabi Hosea mulai pelayanan, Israel sangat makmur dan
berhasil. Masa itu penuh kedamaian, kelimpahan, kemakmuran, dan kemewahan. Pada
masa pemerintahan Yerobeam II adalah dasar kebangkitan politik dan ekonomi bangsa itu
(Boyd 1995). Kejayaan tersebut terletak pada Yoas, ayah Yerobeam. Sebelumnya ia
memimpin tiga ekspedisi meliter yang berhasil melawan orang-orang Asyur atau Aram (II
Raj. 13:25), membebaskan Israel dari penghinaan dan penindasan bangsa asing.

Namun sangat disayangkan, keberhasilan Israel tidak bertahan. Perjalanan waktu
membawa bangsa Israel kedalam kemerosotan di bidang politik. Nabi Hosea
menyampaikan firman Allah kepada umat yang masih menikmati keuntungan-keuntungan
dari kemakmuran ekonomi namun yang akan segera mengalami krisis bangsa (7:7; 8:4).
Nabi Hosea mengkritisi kebobrokan raja sebagai pemimpin bangsa. Hosea 7:3 “Mereka
menyukakan raja dengan kejahatan mereka, dan para pemuka dengan kebohongan mereka
With their wickedness they make the king glad, And the princes with their lies.
(Hos 7:3 NAS). Delight/glad nnY (samach) rejoice, be glad (stong 8055). Pemimpin
bangsa, bukannya menindak tegas, melainkan mengambil kesenangan dalam perilaku tidak
bermoral dan kehidupan yang tidak mencerminkan kehidupan beragama (Hill & Walton
1991).

Ditengah-tengah gonjang-ganjing politik yang menyesakkan sekarang ini, warga
gereja sebagai bagian dari rakyat Indonesia perlu memahami bahwa politik juga bagian
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dari lapangan pelayanan gereja. Walaupun gereja maupun lembaga rohani bukanlah
organisasi politik, tetapi bagian dari “polis” (kota) atau Negara. Dengan demikian kritik
terhadap sosial politik sangatlah penting dimana para rohaniwan memiliki peranan dalam
membina dan mengkritisi para anggotanya yang terlibat sebagai politikus maupun mereka
yang bekerja sebagai pegawai negeri agar mereka tetap fokus terhadap panggilan melayani
dan mengabdi kepada masyarakat seperti mereka mengabdi kepada Tuhan.

Masalah Pesta Pora dan Kemabukan

Kekayaan dan kemakmuran yang masih sisa tidak membuat bangsa Israel sadar
akan dosa mereka. Sebaliknya mereka hidup dalam pesta pora dan kemabukan. Hal ini
menunjukan akibat minum yang tidak terkendali. “Anggur dan air anggur menghilangkan
daya pikir. (Hos 4:11 ITB)” .take away the heart. (Hos 4:11 KJV), take away the
understanding. (Hos 4:11 NAS) dalam bahasa Ibrani 2% leb {labe} diartikan batin, pikiran,
jantung, pemahaman, bagian dalam, hati (manusia), pengetahuan, hati nurani (Kidner
1981b). Dalam hal ini pesta pora dan kemabukkan membuat imam maupun rakyat telah
menjadi rusak sama sekali, yang satu memperbesar kejatuhan susila yang lain dan
sebaliknya (ay. 7-11) (Boyd 1952).

Dampak dari persoalan ini ialah terbentuknya pola hidup duniawi yang menjauhkan
remaja dari kedewasaan moral dan spiritual. Dalam konteks pastoral, peranan rohaniwan
tetap signifikan karena sebagian anggota jemaat masih memandang pesta pora dan
konsumsi minuman keras sebagai kebiasaan yang wajar. Padahal, berbagai kajian
menunjukkan bahwa konsumsi alkohol pada remaja berkaitan dengan gangguan kesehatan
fisik, ketidakstabilan emosi, perilaku agresif, relasi sosial yang terganggu, serta
keterlibatan dalam tindakan berisiko yang merugikan diri sendiri maupun orang lain
(Stuart 2014). Oleh sebab itu, sikap kritis dan pembinaan yang konsisten dari rohaniwan
diperlukan agar kebiasaan yang tampak lumrah tersebut tidak berkembang menjadi bentuk
kemerosotan moral yang lebih luas.

Masalah Perzinahan

Masalah perzinahan yang terjadi pada masa pelayanan nabi Hosea sangatlah
memilukan hati Allah. Pelacuran atau perzinahan rohani yang dilakukan oleh Israel dan
pelanggaran janji “pernikahan” dengan Yahweh (Hill dan Walton 2008).Israel
meninggalkan Tuhan Allah yang sudah melepaskan mereka dari Mesir, lalu maju mengejar
“angin timur” (sebuah metafora untuk ketidakbijaksanaan politik luar negeri mereka)
dengan berpaling kepada para Baal, penyembahan perhala dan “kejahatan yang dasyat”
(10:15; bdg. 4:7; 7:16; 11:2; 13:1-2) (Archer 2007). Disamping perzinahan rohani, Israel
juga melakukan upacara seksual. Penyembahan berhala cabul yang dasyat. Hidup pribadi
mereka rusak oleh dosa dan kebodohan, dan hidup mereka di depan umum merosot oleh
percabulan dalam penyembahan berhala (Boyd 1952).

Dari hasil penelitian lapangan, penulis menemukan masih banyak yang melakukan
perzinahan baik fisik maupun rohani, namun masih kurangnya kepedulian kepada mereka
yang terlibat masalah ini. Melihat keadaan ini, keberanian pengurus dalam mengkritisi
masalah ini harus tegas. Dosa perzinahan adalah kekejian dimata Allah, kekudusan hidup
ditutut kepada setiap orang yang telah dibenarkan Allah. Jika tradisi sungkan dan segan
untuk menegur, maka sama halnya kita sedang membiarkan berjalan menuju penghukuman
Allah.

Masalah Kesombongan
Kata “Kecongkakan Israel”, mengacu kepada kultus dan ketidakadilan sosial.
“Kesetiaan dan ketaatan kepada Yahweh” dianggap dapat hidup dengan mementingkan diri
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sendiri.(Stuart 2014) Hal-hal yang menjadi kebanggaan Israel, tidak lagi Tuhan, tapi
prestasi mereka sendiri, kekayaan mereka, rumah-rumah dan istana mereka, benteng-
benteng mereka, kekuatan militer mereka (Stuart 2014).

Kesombongan adalah awal dari kehancuran, walaupun memiliki segala sesuatu
namun jika semua “dianggap” hasil kemampuan pribadi akan membawa kepada
kemerosotan kerohanian. Salah satunya adanya fenomena flexing di media sosial semakin
populer di kalangan generasi muda sebagai upaya untuk menampilkan citra diri dan
pencapaian yang mereka raih dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak fenomena flexing terhadap pembentukan diri, perilaku konsumsi,
serta hubungan sosial para penggunanya menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan landasan teori Identitas Sosial. Hasi penelitian menunjukan flexing berperan
sebagai strategi efektif dalam membangun identitas sosial dan meningkatkan motivasi
individu, tetapi di sisi lain juga menimbulkan tekanan sosial yang berpengaruh pada
kondisi psikologis serta pola interaksi sosial mereka di lingkungan digital maupun nyata
(Uyun 2025). Dengan demikian rohaniwan harus melakukan pendekatan terhadap orang-
orang yang dianggap “mampu” secara material sehingga pengurus selalu mengarahkan
bahwa semuanya berdasarkan Tuhan, berasal dari Tuhan, dan bagi kemuliaan Tuhan.

Masalah Kejahatan

Hasil penelitian, penulis menemukan arti kata “penumpahan darah menyusul
penumpahan darah”, ialah, bahwa negeri itu menjadi tempat penumpahan darah yang tak
putus-putusnya (Boyd 1952). Daftar dosa kejahatan yang Israel lakukan menjadi bayang-
bayang gelap dari kesepuluh hukum Allah pada sisi kemanusiaan Israel. Disini sangat
terlihat bahwa kejahatan terus-menerus dilakukan oleh karena jauhnya hubungan pribadi
dengan Tuhan (Olusakin dan Essang 2024). Keberdosaan yang tidak disadari membawa
malapetakan bagi umat Allah. Umat Allah yang seharusnya menjadi garam dan terang
namun telah berubah menjadi pembuat kejahatan yang dibenci semua orang. Ditengah-
tengah perbuatan jahat yang dilakukan, nabi Hosea mengkritisi segala perbuatan dosa yang
telah dilakukan dengan tujuan umat Allah sadar bahwa yang mereka lakukan adalah
kekejian dimata Allah.

Hasil penelitian lapangan, penulis menemukan bahwa menghadapi masalah
kejahatan dilingkungan sosial masyarakat diperlukan kesabaran dan kerinduan melayani.
Secara khusus menghadapi para pembuat kejahatan, tentu tidaklah mudah. Diperlukan hati
yang tulus untuk menegur dan membimbing kepada jalan yang benar serta memberikan
solusi atas permasalahannya.

Peringatan Hukuman Allah Terhadap Bangsa Israel

Ancaman kepada Israel ditujukan kepada Imam, kaum Israel dan keluarga raja.
Hukuman diperingatkan oleh Hosea berkaitan dengan sikap dan tindakan Israel yang tidak
mengenal Allah. Penghukuman atas mereka berbunyi : Aku ini akan mengajar mereka
sekalian (LXX membaca : “untuk kamu sekalian”). Allah akan bertindak selaku pendidik
(LXX: paideutes) dari para pemimpin (Kidner 1981a). Allah mengasihi umat-Nya, maka
Allah menghajar dengan tujuan umat-Nya kembali kepada-Nya. Allah menantikan
kesadaran dari umat-Nya bahwa betapa Allah begitu mengasihi.

Secara sadar maupun tidak sadar, rohaniawan telah menyampaikan perihal
penghukuman di dalam keadilan-Nya yang tentu tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan
sifat Allah. Allah begitu mengasihi umat-Nya maka Allah mendidik umat-Nya agar umat-
Nya menyadari betapa kasih Allah besar dalam hidup mereka. Sebagaimana Ulangan 8:5
Maka haruslah engkau insaf, bahwa TUHAN, Allahmu, mengajari engkau seperti
seseorang mengajari anaknya. Walapun penyampaian hal seruan pertobatan seringkali
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diresponi dengan sikap acuh bahkan marah, namun peranan suara kenabian pengurus
sangatlah penting bagi pertumbuhan iman umat Allah.

Berdasarkan relevansi kritik moral nabi Hosea terhadap bangsa Israel dengan jelas
bahwa teks ini menegaskan kepada rohaniawan dan juga kepada seluruh hamba Tuhan
bahwa peranan dalam pertumbuhan iman “domba-domba” yang dilayani ada dalam sikap
dan pelayanan hamba Tuhan. Integritas seorang rohaniwan harus ditegaskan ditengah-
tengah pelayanan dan kehidupan sosial masyarakat.

Relevansi

Kritik moral nabi Hosea memiliki relevansi yang kuat sebagai dasar pelayanan
gerejawi lintas zaman. Dalam konteks Kerajaan Israel Utara pada abad ke-8 SM, Hosea
menyingkap kemerosotan moral dan spiritual umat yang tampak dalam penyalahgunaan
agama, kerusakan sosial, ketidaksetiaan perjanjian, dan hilangnya pengenalan akan Allah.
Melalui peringatan seperti Hosea 5:6 dan 5:15, tampak bahwa ritual keagamaan tanpa
pertobatan tidak memulihkan relasi umat dengan Allah. Karena itu, pesan Hosea
menegaskan bahwa inti pemulihan tidak terletak pada formalitas religius, melainkan pada
pengakuan dosa, pertobatan yang sungguh, dan pembaruan relasi perjanjian dengan Tuhan
(Nicolaides dan Nicolaides 2025). Dalam perspektif ini, kritik moral Hosea tetap penting
bagi gereja masa kini sebagai landasan pelayanan pastoral-profetik yang tidak hanya
menegur penyimpangan moral, tetapi juga mengarahkan umat kepada pemulihan yang
berpusat pada kasih setia Allah (Irwanto 2025).

Relevansi bagi Rohaniawan dan Hamba Tuhan Masa Kini

Bagi rohaniawan dan hamba Tuhan masa kini, kritik moral nabi Hosea sangat
relevan sebagai panggilan untuk menghadirkan pelayanan pastoral-profetik yang tidak
hanya kuat di mimbar, tetapi juga nyata dalam pembinaan hidup jemaat sehari-hari. Hosea
menunjukkan bahwa krisis moral tidak cukup dijawab dengan aktivitas keagamaan yang
ramai, melainkan dengan keberanian menegur dosa, membimbing kepada pertobatan, dan
memulihkan umat dalam kasih. Dalam kerangka ini, rohaniawan dipanggil untuk
memadukan ketegasan etis dengan kepekaan pastoral, sebab pembinaan moral jemaat tidak
dapat dipisahkan dari pengenalan akan Allah, integritas pemimpin, dan kesetiaan pada
firman Tuhan (Hosea 4:1, 6; 6:6). Karena itu, pelayanan rohani masa kini perlu bergerak
melampaui pola seremonial menuju pendampingan yang membentuk karakter, integritas,
dan tanggung jawab sosial jemaat secara reflektif dan berkelanjutan (Tumurang dan
Landopu 2024).

Secara praktis, relevansi tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk
pelayanan. Pertama, rohaniawan tidak hanya berkhotbah tentang kekudusan, tetapi juga
membangun pendampingan pastoral melalui perkunjungan, percakapan pribadi, konseling,
dan pemuridan yang menolong jemaat membuka pergumulan moral mereka secara jujur.
Kedua, ketika ada pelayan atau anggota jemaat yang jatuh dalam dosa, pendekatan yang
diambil bukan pembiaran ataupun penghukuman yang kasar, melainkan teguran yang
tegas, alkitabiah, dan restoratif. Ketiga, di tengah budaya digital masa kini, hamba Tuhan
perlu menolong jemaat menilai penggunaan media sosial, gaya hidup pamer, penyebaran
fitnah, dan pencarian pengakuan diri dengan terang firman Tuhan. Keempat, dalam
pembinaan generasi muda, rohaniawan dapat membentuk kelompok kecil atau kelas
pembinaan yang secara khusus membahas isu-isu nyata seperti relasi, kejujuran,
kecanduan, disiplin hidup, dan integritas. Pendekatan seperti ini sejalan dengan kebutuhan
teologi pastoral yang kontekstual, yaitu pelayanan yang bertolak dari realitas hidup jemaat
namun tetap berakar pada berita Kristiani dan tanggung jawab gereja untuk membina umat
secara holistik (Susanto 2014; Pabendan, Frans, dan Suhariono 2025).
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Relevansi bagi Gereja dan Komunitas Iman

Bagi gereja dan komunitas iman, kritik moral Hosea menegaskan bahwa
pertumbuhan rohani tidak boleh diukur hanya dari ramainya aktivitas ibadah, tetapi dari
kesetiaan umat kepada Allah yang tercermin dalam kehidupan yang benar, adil, dan penuh
kasih. Gereja perlu waspada terhadap bahaya formalisme, yaitu ketika liturgi, pelayanan,
dan program berjalan, tetapi disiplin rohani, kejujuran, dan tanggung jawab moral
melemah. Oleh sebab itu, gereja masa kini perlu mengembangkan pola pembinaan yang
menolong jemaat bertumbuh secara spiritual sekaligus etis, misalnya melalui katekisasi,
kelompok sel, pembinaan keluarga, dan ruang evaluasi pelayanan yang mendorong
integritas para pelayan. Dengan demikian, kritik moral Hosea menjadi dasar bagi
pembaruan gereja yang tidak hanya bersifat institusional, tetapi juga transformatif dalam
kehidupan umat (Rajagukguk dkk. 2023; Dames dan Dames 2025).

Relevansi bagi Generasi Muda dan Pendidikan Teologi

Relevansi kritik moral Hosea juga tampak dalam pembinaan generasi muda dan
pendidikan teologi. Generasi muda hidup di tengah arus digital, budaya pencitraan,
relativisme moral, dan tekanan sosial yang membentuk cara mereka melihat identitas,
relasi, dan keberhasilan. Dalam konteks ini, pesan Hosea menolong gereja menegaskan
kembali pentingnya pengenalan akan Allah, kesetiaan, dan pertobatan sebagai dasar
pembentukan karakter. Karena itu, pendidikan Kristen dan pembinaan teologi tidak cukup
hanya menekankan penguasaan materi ajar, tetapi juga pembentukan integritas, kepekaan
moral, dan kemampuan menafsirkan realitas zaman secara alkitabiah. Bagi lembaga
pendidikan teologi, hal ini berarti menyiapkan calon hamba Tuhan yang tidak hanya fasih
secara akademik, tetapi juga matang secara spiritual, pastoral, dan kontekstual dalam
menghadapi krisis moral zaman (Gultom 2025; Nainggolan dan Soeoth 2025).

SIMPULAN

Kitab Hosea berkaitan dengan kritik moral nabi Hosea maka diperoleh hasil enam
(6) point kritikan nabi Hosea terhadap umat Allah pada masanya. Adapun kritikan nabi
Hosea kepada umat Allah yang hidup dalam kemerosotan moral pada masanya meliputi
sejarah keselamatan yang telah Allah nyatakan sejak kepada para leluruh sejak keluar dari
Mesir, perjalanan di padang gurun hingga memasuki tanah perjanjian, umat Allah telah
melupakan Allah yang Esa tersebut dengan berbalik kepada allah-allah lain. Kehidupan
keberagamaan yang rusak, para imam yang seharusnya menjadi pelayan Allah di Bait-Nya
yang kudus telah ternodai oleh serangkaian kebejatan yang dilakukan, umat Allah hidup
dalam kemunafikan, Allah melihat hati bukan dari persembahan korban yang penuh
dengan kemunafikan. Wakil-wakil Allah dalam pemerintahan telah menjadi alat atas
keserakahan politik, kesombongan umat Allah yang merasa mereka mampu dan
melakukan semuanya itu berdasarkan kekuatan mereka, pesta pora dan kemabukan
merusak pikiran dan hidup umat Allah, perzinahan rohani dengan menyembah baal bahkan
mendirikan pelacuran-pelacuran, anak-anak dipersembahkan sebagai budak seks, kejahatan
terus merajalela. Disinilah Allah memanggil dan menetapkan nabi Hosea sebagai utusan
Allah untuk mengkritisi kehidupan moral umat Allah, segala dosa dan kejahatan dibukakan
dan berita penghukuman disampaikan. Namun dibalik semuanya itu, nabi Hosea berdiri
berdasarkan kasih Allah terhadap umat-Nya yang telah “membuang” Allah dari kehidupan
mereka. Allah tetap menantikan kesadaran umat-Nya untuk kembali kepada-Nya. Dibagian
penutup kitab Hosea, nabi Hosea menuliskan “Siapa yang bijaksana, biarlah ia memahami
semuanya ini; siapa yang paham, biarlah ia mengetahuinya; sebab jalan-jalan TUHAN
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adalah lurus, dan orang benar menempuhnya, tetapi pemberontak tergelincir di situ.” (Hos
14:10).

Bagi rohaniawan masa kini, temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembinaan
moral jemaat tidak dapat dijalankan secara pasif atau semata-mata melalui pelayanan
formal di mimbar. Rohaniawan dituntut menghidupkan kembali pelayanan perkunjungan,
pendampingan pribadi, dan komunikasi pastoral yang berkelanjutan agar dinamika
kehidupan rohani jemaat dapat dikenali serta dibina secara lebih tepat. Dalam konteks
kelembagaan, temuan ini juga menunjukkan pentingnya komunikasi yang intensif antara
kepemimpinan pusat dan pengurus di tingkat lokal, sehingga pembinaan rohani, arah
pelayanan, dan ketegasan moral dapat berlangsung secara terpadu dalam merespons
tantangan zaman.
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